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Telah dilabukan penelitian untuk menentukan pH, N (Mitrogen), P (fosfor), dan K
(kalivm) dalaem tanah bentonit sebelum das sesudzh pemucatan: bary sajz sclesai
pemucatan dan sudah ditumbuhi tumbub-tumbuhan pada PT. Incasi Rava Padang.
Penentuan kandungan N sampel dengan metode  kjeldahl, Kandungan fosfornya
secara speitrofotomertris dan K osecara fotometr nyala. Analisis vang telah
dilakukan terhadap sampel yaitu schelum pemucatan (C), baru selesai pemucatan
(B} dan setelah ditumbuhi tumbuh-tumbuhar (A} Hasil penelitian menunjukkan
kenaikan pH dari sampel sebelum pemucatan (C), baru selesai dilakukan
pemucatan {B), dan telah ditumbuhi umbub tumbuhan {A) yaitu 4,2 1 4 7 dan 5 4.
Kandungan M. P.dan K tanah bentonit vang sudah ditumbuhi fumbuh-tumbuhan
(A} lebih besar daripada yang bary selesai pemucatan (B) dan yang belum
dilakukan pemucatan (C) yaitn 0.0600% ; 0.0353% : dan 0,0125% untuk N,
202607 ppm: 51646 ppm: dan §.0835 ppm untuk P dan 39,3352 ppm, 368449
ppem dan 33 2812 ppm untuk K.



I. PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Bentonil merupakan lempung dengan kandunpan mineral smektitnva yanp
dominan. Mama ini pertama kali dipergunakan Knight 1898 untuk lempung vang
mempunyal sifat koloidal yang diternukan di daerah Fort Benton, Rook Greek,
Wyoming. AS. Hentonil terdapst hampir disetiap negara, terutama di daerah
Vulkanik, D1 Indonesia terdapat dalam jumlah melimpah di Suroaters, Jawa dan
Nusa Tenggara. Depositnya di Indanesia diperkirakan lebih dad 300 juta ton '
Komposisi kimia bentonit berbeda—beda satu sama lain terpantung dari
mana bentonit itu berasal. Secara wmum bentonit memiliki komposisi kimia §i0.,
AdaCg, Fealdy, MeO, Ca0, o0, Na:(, Tid, dan Adr. Adr vang terdapat dalam
bentonit merupakan air bebas sehinpga bila dilakukan pemanasan, maks akan
mudah menguap. i
Bentomit memiliki sifat - sifat yang khas vaitu memiliki dayva serap dan
wapasitas pertukaran kation vang tingg.®  Pada saat ini benfonit banyvak
“:gunakan sebagal penyerap senyawa organik bechahava dalam proses pengolahan
limbah buanpan industri®  Berdasarkan sifat — sifatnya yang khas itu, maka
bentonit telah digunakan sebagai bahan pemucat pada induseri Crede Palm O
CP.O) proses yang menghasilkan minyak yang berkualitas. Pengotor- pengotor
zng terdapat dalam C.1.O diserap oleh bentonit.
Dralam proses indusit, bentonit wang digunakan untuk  pemucatan
- wmjuimnya menjadi limbah ditumpuk. Tumpukan—tumpukan limbah bentonit ing
cmbuhi oleh tanaman yang mana tanaman tumboh subur pada tumpukan —
“oukan it Hal ini berami adanya unsur—unsur hara vang terdapat pada bentonit
~szrap oleb tanaman melalul akamya.
“lenmgacu pads hal di atas, maka perlu dilakukan penelitian kandungan
nars pada limbah  beptonit,  Unsur-unsur yang  akan  ditentukan
-cannyve merupakan kelompok unsur hara makro yailn N, P dan K dengan

s zldahl, Spektrofotometris dan fotometris nvala,



1.2, Tujuan Penelitian

. Menentukan pH, N, P, dan K vang terdapat di dalam tanah bentonit.
2, Mempelajan sejauh mana pengaruh pemucatan terhadap unsur—unsur
M, P, dan K di dalam tanah bentonit,



¥. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang tclah dilakukan maka dspat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai pH dalam H:O lebih tinggl dari pada nilai pH dalam KOl pada
sampel tanah bentonit yang sudah ditumbuhi tumbob-termmbuhan dan
vang sudah dilakukan pemucatan,

2. Kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium  sampel tanah bentonit vang
sudah  ditumbuhi  tumbuh-tumbuban  Gogei darpada sampel  tanah
bentonit vang sudah dilakuksn pemucatan, dan sampel tanah bentonit
vang belum dilakukan pemucatan  adalah 00600 %, 00353 %, dan
0,0125 % untuk nitrogen, 20,2607 ppm; 5,1646 ppm; dan 0.0835 ppm
untuk fosfor dan 39,3552, 36,8449, dan 32,2812 ppm untuk kalium.

3. Pemucatan meningkatkan kandungan N, P dan K dari tanah bentonit,

5.2, Saran

Karena penelitian ini hanya dibatasi pada pH dan N.P.K (Mittogen, Fosfor,
Kalium), maka untuk penelitian selanjutnya disarankan melakukan pengukuran
terhadap parameter lainya seperti unsur-unsur hara lainnya baik makro maupun
mikro, Nilai Tukar Kation (NT.K), bahkan faktor-faktor vang mempengaruhi

pertumbuhan tanaman,
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